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Analisis Ilmu Arudl dan Qawafi dalam Kitab Tanwir al-Qari'
Karya Muhammad Mundzir Nadzir

Masna Hikmawati', Ulfa Amalia?, Nur Ilmi Kamiliah?
1.23UIN Sunan Ampel Surabaya
masna.hikmawati@uinsby.ac.id

Abstrak: Ilmu Arudl dan Qawafi adalah dua disiplin ilmu di bidang sastra
Arab yang minim peminat di kalangan pelajar, sebab dianggap terlalu terikat
pada aturan yang baku dan mengekang dalam mengungkapkan ekspresi serta
emosi. Hanya saja, harus diakui bahwa kedua disiplin ilmu tersebut
merupakan permata dalam sejarah peradaban Arab. Penelitian ini berusaha
menganalisa syair dalam kitab Tanwir al-Qari’ karya Muhammad Mundzir
Nadzir yaitu kitab tajwid yang syairnya berbahasa Jawa yang ditinjau dari
[lmu Arudl dan Ilmu Qawafi. Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu
memaparkan hasil analisis puisi ini ditinjau dari [lmu Arud/ dan llmu Qawafi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa syair kitab Tanwir al-Qari’
menggunakan bahar Rajaz. Dilihat dari segi [lmu Arudl, ada beberapa yang
sahih, dan ada beberapa yang fasid. Dalam syair ini juga terdapat beberapa
zihaf yang digunakan, antara lain; khabn, khazm, Thayy, dan khabl. Dari segi
ilmu Qawafi, syair dalam bab nun sukun ini dibagi menjadi dua macam, yaitu
bentuk Qawafi dan jenis qafiyah. Sedangkan dari segi bentuk Qawafi, syair
kitab Tanwir al-Qari’ bab nun sukun ini menggunakan dua jenis huruf
Qafiyah, yaitu ar-Rawiy (Rawiy Mutlak dan Rawiy Muqayyad) dan al-Wasl.

Kata Kunci: ilmu Arudl, ilmu Qawafi, syair

PENDAHULUAN

Berbicara tentang syair lama, tentu tidak bisa lepas dari pembicaraan Ilmu Arud/
dan Qawafi yakni dua ilmu yang ada di bidang sastra Arab. Namun, kedua ilmu tersebut
saat ini minim peminat di kalangan pelajar, sebab terlalu terikat dengan aturan yang baku
dalam syair. Hal ini berbeda dengan syair modern yang banyak diminati oleh kalangan
pelajar, karena syair modern sama sekali tidak terikat dengan aturan syair kuno, meskipun
beberapa penyair modern masih menggunakan aturan-aturan syair lama berupa taf’ilah
dan aturan Qawafi.

Hanya saja harus diakui bahwa kedua disiplinilmu tersebut ini telah menjadi
permata berlian dalam sejarah peradaban kasusastraan Arab. Oleh karenanya dalam hal
ini, tugas sastrawan, pembelajar serta pemerhati sastra Arab perlu memperhatikan dan
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mendalami kedua ilmu ini. Bagaimanapun, dari kedua ilmu ini pula telah bermunculan
qasidah-gasidah yang populer di kalangan pesantren seperti Burdah karya Imam Al-
Bushiri dan juga nadzam seperti Imrithi dan Jauharatu Maknun.

Salah satu kitab yang cukup menarik untuk dikaji adalah Kitab Tanwir al-Qari’.
Kitab ini merupakan salah satu kitab tajwid yang menggunakan syair sebagai penyampai
materinya. Uniknya, syair yang digunakan oleh pengarang kitab ini adalah syair
berbahasa Jawa, dimana banyak dari kita yang belum mengetahuinya. Maka dalam hal
ini, penelitian ini berusaha menganalisa nadzam dari kitab Tanwir al-Qari dari segi Arudl
dan Qawafi.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini.
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami sebuah fakta yang
ada (understanding) dan bukan dalam rangka menjelaskan fakta (explaining). Maka dari
itu yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk membedah secara rinci syair Kitab
Tanwir al-Qari’ karya Muhammad Mundzir Nadzir dari segi ilmu Arudl dan Qawafi.

Ilmu Arudl merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang mengetengahkan
perihal rumus-rumus syair. Rumus syair ini menjadi patokan dalam penyusunan maupun
analisa sebuah syair. Sebuah syair dianggap sahih atau benar tatkala syair itu sesuai
dengan aturan yang ada dalam kaidah ilmu Arudl. Ketika tidak sesuai dengan kaidah,
maka syair tersebut tergolong fasid atau rusak. Dalam suatu bahar di sana terdapat wazan
syair. Wazan syair inilah yang lantas menjadi patokan untuk mengikuti irama dari syair-
syair kuno. Dalam suatu bahar juga mengandung di dalamnya zikaf dan ‘illah tertentu.
Pada ilmu Arud! pula ada variasi-variasi yang bisa digunakan sebagai pilihan untuk
membuat syair, variasi-variasi dalam potongan syair ini adalah zihaf dan ‘illah. Zihaf dan
‘illah menjadikan potongan-potongan syair mejadi berubah dan tidak menyalahi
gramatika. Zihaf dan ‘illah ada banyak macamnya akan tetapi tidak semua zihaf dan ‘illah
itu dapat memasuki suatu bahar.

PEMBAHASAN
Pengertian Pegon

Aksara atau tulisan pegon merupakan sebuah produk akulturasi budaya Islam
dengan masayarakat lokal, yaitu huruf Arab yang dimodifikasi ke dalam bahasa daerah
di Indonesia yaitu Bahasa Jawa dan Sunda. Hal ini bertujuan untuk menyebarkan ajaran
Islam kepada masyarakat yang saat itu masih kental dengan kepercayaan sebelumnya.
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Kata Pegon berasal dari Bahasa Jawa ‘pego’ yang berarti ‘ora lumrah anggone
ngucapake’, yang artinya tidak lazim dalam mengucapkannya.! Dikatakan tidak lazim,
karena banyaknya kata Jawa yang ditulis dengan aksara Arab, namun menjadi aneh ketika
diucapkan. Pegeaud dalam Pudjiastuti (1993) menambahkan bahwa aksara Pegon
dikatakan menyimpang dari aksara Arab karena jumlah aksara Jawa yang diparalelkan
dengan aksara Arab jumlahnya lebih sedikit. Oleh karena itu dikatakan aneh dan
menyimpang karena seharusnya pakem bahasa Jawa ditulis dengan aksaranya sendiri
yaitu aksara Jawa.?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata Pegon memiliki arti sebagao
berikut: a. aksara Arab yang digunakan untuk menuliskan Bahasa Jawa; b. tulisan Arab
yang tidak dengan tanda bunyi (diakritik).?

Bentuk fisik tulisan pegon berwujud tulisan Arab, namun sistem tulisannya
mengikuti tulisan Jawa, hanacaraka. Jumlah aksara pegon pun bukan 28 namun 20,
mengikuti aksara hanacaraka. Oleh karena itu urutan aksara Pegon sepadan dengan

dentawyanjana®.

Abjad Pegon

clelz|olo ol
ha' ca Jim | Sa ta’ ba’ ‘alif
SUBIE] | ERERRs
sin zai ra | dha zal dal kha'
¢ bIBlbL B el
‘ain za tha. ta dad sad syin
J 45| B B ¢l¢

gaf kaf | qaf pa fa’ nga gain

HEIF] - IFERAN
ya ha | wau n\ya nin | mim | lam

Gambar 1. Abjad Pegon
Aksara Pegon ditulis dalam dua cara, yaitu:
a. Berharakat (memakai tanda vokal).

Dalam aksara Pegon dikenal tanda vokal sebagai berikut:

! Kromoprawirto, M. Kawruh Aksara Pegon. Madiun. . 1867.

2 Syamsul Hadi, Bahasa Arab dan Khasanah Sastra Keagamaan di Indonesia. Yogyakarta. 1995

3 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 1988
4 Dentawyanjana adalah urutan huruf atau alfabet dalam Pudjiastuti, 2009.
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Harakat dan Huruf Tanda Keterangan
=3 a Garis kecil di atas huruf
6 — 0 — I Garis kecil di bawah huruf
—t— u Gari seperti koma di atas huruf
- é Garis kecil bergelombang di atas huruf
[ J G p— ¢ Kombinasi huruf ya dan fathah
S— 0 — ‘0 Kombinasi huruf waw dan fathah

Gambar 2. Vokal aksara Pegon
Selain tanda vokal di atas, terkadang menggunakan huruf saksi yaitu:

1. Untuk bunyi a ditambahkan alif
2. Untuk bunyi i ditambahkan ya
3. Untuk bunyi u ditambahkan waw

b. Tidak berharakat (tanpa tanda vokal)

Penulisan aksara Arab Pegon memiliki beberapa bentuk dan jenis khat. Berikut
jenis-jenis khat Arab Pegon yang terdapat dalam naskah kuno:

1. Khat Naskhi

Penulisan jenis khat ini digunakan karena mudah ditulis dan dibaca, karena karakter
hurufnya yang sederhana, tanpa hiasan tambahan. Tulisan ini hampir ditulis pada naskah-
naskah ilmiah seperti buku, majalah, koran, dsb.

2. Khat Tsuluts

Penulisan jenis khat ini biasanya digunakan pada judul kitab. Sekilas bentuknya
mirip khat Naskhi, namun yang membedakan jenis khat ini hurufnya memiliki dekorasi
(diperindah dengan diberi hiasan) serta penarikan garisnya lebih tebal dan panjang.

3. Khat Rig’ah

Penulisan jenis khat ini ditulis pada kitab-kitab dengan menggunakan pena biasa
dan tidak memiliki ketebalan yang berbeda.’

> Akbar, M. A., Perancangan Informasi Aksara Arab Pegon Melalui Media Buku Cerita Bergambar,
(Bandung: Universitas Komputer Indonesia. 2017), h.10
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Analisis Kitab Tanwir al-Qari’

Pada syair Tanwir Al-Qari’ ini menggunakan bahar rajaz. Terdapat taf’ilah shohih
dengan taf’ilah Hlafi dan ada pula yang kemasukan zihaf dan ‘illat. Zihaf disini ada yang
mufrod dan ada yang murokkab. Zihaf yang mufrod ada empat. Yang pertama yaitu thoyy
(i) merupakan salah satu dari zihaf yang kaidahnya adalah membuang huruf keempat
yang mati. Maka St menjadi i kemudian diubah menjadi ¢ilel, Yang kedua yaitu
kaff (&S) merupakan salah satu zihaf yang kaidahnya adalah membuang huruf ketujuh
yang mati. Maka &lfis menjadi J=524, Yang ketiga yaitu khabn () merupakan salah
satu zihaf yang kaidahnya adalah membuang huruf kedua yang mati. Maka et
menjadi laia, Yang keempat yaitu qabdl (o=8) merupakan salah satu zihaf yang
kaidahnya adalah membuang huruf kelima yang mati. Maka Hladil menjadi S,
Sedangkan zihaf yang murakkab ialah perubahan yang terjadi pada dua sebab dalam satu
taf’ilah, di dalam syair ini ada dua zihaf murakkab. Yang pertama yaitu khabl (J:3)
merupakan salah satu zikaf yang kaidahnya adalah berkumpulnya kaidah zihaf thayy (=)
dan zihaf khabn (o). seperti yang telah disebutkan tadi, zihaf thayy (+) adalah
membuang huruf keempat yang mati, sedangkan kaidah zihaf khabn (0:2) adalah
membuang huruf kedua yang mati. Maka lafad Hlatiz yang terkena zihaf khabl menjadi
a4 kemudian diubah menjadi (sls8. Yang kedua yaitu syakl (US5) merupakan salah satu
zihaf yang kaidahnya adalah berkumpulnya zihaf khabn (&) dan zihaf kaff (&S). Seperti
yang telah disebutkan tadi, zihaf khabn () adalah membuang huruf kedua yang mati,
sedangkan kaidah zihaf kaff (<S) adalah membuang huruf ketujuh yang mati. Maka lafad
Hl2s yang terkena zihaf syakl (JS5) menjadi (=55 kemudian dirubah menjadi Jel,

Sedangkan ‘illat disini khazm (2 3>). Khazm (a2>) merupakan i/lah yang kaidahnya
adalah menambahkan satu huruf atau lebih pada permulaan separuh pertama pada bait
(shadr) maksimal sampai 4 huruf ataupun pada permulaan separuh kedua pada bait ( ‘ajz)
yang maksimal 2 huruf saja. Maka lafad Shadii menjadi Hlafis lalu diubah menjadi
Y i,

Berikut hasil analisa ilmu ‘arudl dalam syair Tanwir Al-Qari’ karya Muhammad
Mundzir Nadzir dari segi ilmu ‘arudl beserta pembahasannya.

A G Y satia ess a8 i Ul g R G gl B il 48 8 KA

RISH| Hsbiia s & Call | | Khs| eS| on Ll | mbs

g

JI] VAVAVAY, 1] /Ay, A 11/

ki

Hiled S shaa Gilad Hlakit e ld Silsd | clai

(s she/ih pudAafadn | (sda/0ad) dama | Gshe/h |+ Oede/ond) Alaail
(Gshalih + (G shalih )
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Bait pertama: faf’ilah pada bait ini banyak kemasukan zihaf dan ‘illat, bahkan ada
yang kemasukan dua zihaf, kecuali pada arudl nya yang shohih, taf’ilah yang dimasuki:

Sahih (z2>=) : taf’ilah ketiga.
Khabl (33 / khabn (53) + thayy (0): taf ilah pertama dan keempat.
Thayy (%) : taf’ilah ketiga dan keenam.
Khazm (2J>) : taf’ilah kelima.

Cidh ikl ) V) 223 ledal # i ) e Sy o S

Gadh SRR | BN ) | aled el il | s s | s L

o5

S| I I 1411 L

Sl | G| G5 bl o Qelin | s

IFEOPRRY Dlda ks Jae

o I MR B ey e
(G shol j o (< 5SS C

Bait kedua : taf’ilah pada bait ini banyak kemasukan zAihaf dan ‘illat, bahkan ada
yang kemasukan dua zihaf, kecuali pada dhorob nya yang shohih, taf’ilah yang dimasuki:

Shahih (zz>=) : taf’ilah keenam.
Syakl (J85) / khabn () + kaff (&)

: taf’ilah pertama.
Khabl (32 / khabn (3) + thoyy (5) : taf’ilah kedua dan ketiga.
Kaff (&) : taf’ilah kedua.
Khazm (25>) : taf’ilah keempat dan kelima.

Glalaz s a2 S Gl a3k, # Uals B 550 coald 52K 312

Glad | oy ey Ol ai, L G Osliead | AsKAEY | ks

i

/o] VAV oo/ ] YAV, 11/ AVAVAY, L
Jsde/da

TS IEUPEOYORS OV +isshalich |+ Osialin) st Jae

Casie/ad | asiael A | esiaele)n paRaleid |+ (Gshah | T ALl
o iS4/
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Bait ke tiga : Semua taf’ilah pada bait ini kemasukan zihaf, dan ada pula yang
kemasukan zihaf juga kemasukan ‘illat dan tidak ada yang sahih, taf’ilah yang dimasuki:

Khazm (25>): taf’ilah pertama, ketiga, keempat, dan kelima
Khabl (32) / khabn (55) + thayy (b) : taf ilah kedua
Khabn (&2): taf’ilah kedua, keempat, kelima, dan keenam
Thayy (i2): taf’ilah ke dua dan ke tiga
Kaff (&S): taf’ilah ke dua
Qabdl (b=28): taf’ilah ke enam

LG a%, e 3800 (38 e LG5 580 (a5 48 s

Gsia | & e K Bt T AT S BN G ooy | pohas
Il ol /11 N /11! a2
L
(il b gl e s Jelia CAlad | mi
e/t Jsda/da

Ioaldss | 770 RIS Jawdes | Jssada | g
omsalon) | TR | b (akalh || Gkl | Onsa0R) |+ Osal) | S

(G she/ish (L"s.. + oo e/p A (B siSa/iS (G she/ich .

. . p 3 Alp A i/ - :

Bait ke empat : Semua taf’ilah pada bait ini kemasukan zihaf, ada pula yang
kemasukan zihaf juga kemasukan ‘illat bahkan ada yang kemasukan dua zihaf satu ‘illat
dan tidak ada yang sahih, taf’ilah yang dimasuki :

Khabn (o) : taf’ilah pertama, ke dua, ke empat, ke lima, dan ke enam
Thayy (%) : taf’ilah pertama, ke tiga, ke empat, ke lima, dan ke enam
Kaff (<S) : taf’ilah ke dua dan ke empat

Khazm (25>)  : taf’ilah ke empat dan ke lima

Analisis dari Prespektif Ilmu Qawafi

Adapun dari prespektif ilmu Qawafi melahirkan dua macam analisa, yakni dari sisi
bentuk gafiyah serta dari sisi jenis qafiyah, meliputi huruf gafiyah, harakat qafiyah juga
nama qafiyah. Pada penelitian ini akan dibahas secara runtut.

Dari Sisi Bentuk Qafiyah

Pada syair Tanwir Al-Qari’ bentuk qafiyah-nya ada dua; lebih dari satu kata, dan
sebagian kata.
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a. Lebih dari satu kata
Lebih dari satu kata dalam bentuk gafiyah adalah penggalan gafiyah yang terdapat
dalam syair lebih dari satu kata. Terdapat pada bait pertama dan kedua.

Bait pertama:

SIS G 545 55 68 i Ul K Cap 5 (e 48 053 K4

5

BISA | e e a& | ca@ Ul Kbt | P ahas | onli | b

Bait kedua:
b LiSE Ly 214 OB 2l Hledal # i | s Sy e Cuy sy
b et la | LA | s k) Cli | | AENys | ams Cuges | kel

b. Sebagian kata
Sebagian kata dalam bentuk gafiyah adalah penggalan qafiyah yang terdapat dalam
syair hanya sebagian kata saja. Terdapat pada bait ketiga dan keempat.

Bait ketiga:
Gl s 4525, Gl 43k, # USRS fha 555l coald 53K 23
Gad | sy Sl | | Waldn | | ANEAeY |
Bait keempat:
LIS, A 30 302 i # W U555 Gal 5 43 gl
i | & d K G| | Uy | RKNGas | S| ki
Dari Segi Jenis Qafiyah

Adapun jenis qafiyah dibagi menjadi tiga; yaitu huruf gafiyah, harakat qafiyah dan
nama qafiyah. Pada syair Tanwir Al-Qari’ ini misalnya terdapat 2 jenis huruf gafiyah
yaitu: Ar-rawiy (rawiy muthlag dan rawiy muqayyad) dan al-washal. Rawiy muthlaq yaitu
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rawiy yang terdiri dari huruf hidup atau berharakat. Sedangkan rawiy muqayyad adalah
rawiy yang terdiri dari huruf sukun. Adapun al-Washal adalah huruf mad (alif, ya’ dan
waw) yang timbul dikarenakan meng-isyba’-kan harakat rawiy atau ha’ yang
mendampingi rawiy.

Pada syair Tanwir Al-Qari’ ini terdapat 2 jenis harakat qafiyah yaitu; al-majra dan
al-tawjih. Al-Majra adalah harakat dari al-rawiy muthlaq. Al-Tawjih adalah harakat huruf
sebelum rawiy mugayyad. Sedangkan dari segi nama qofiyah dalam syair Tanwir Al-
Qari’ ini terdapat 3 nama qofiyah yaitu: Al-Mutaraakib, Al-Mutadaarib,dan Al-
Mutawaatir. Al-Mutaraakib ialah tiap-tiap qafiyah yang terdapat tiga huruf hidup secara
berurutan terletak diantara dua huruf mati. A/-Mutadaarik ialah tiap-tiap qafiyah yang
terdapat dua huruf hidup secara berurutan terletak diantara dua huruf mati. Al-
Mutakaawis ialah tiap-tiap qafiyah yang terdiri dari dari empat huruf hidup secara
berurutan terletak di antara dua huruf mati.

1. Huruf qafiyah; hasil dan pembahasannya sebagai berikut:

KIS G 5 shin puss a8 Caad Ul ¢ K0l (sl 3 e 38 0 55 KA

BIS G| skia Guss &8 GGl | &S| Yk | oA | aba
g

S VAVAVAY, 11/ /Y, S /1]

Bait pertama: huruf qofiyah yang terdapat pada qofiyah X3 & sebagai berikut:
Rowiy muthlaq: kaf (&)
Al-washal: waw ()

Gt kel ) M) Aled) ledal # i ) e Sy caas S

Sl Sila | G CSE | AR Sl | | Sl D | BN | e tupy | ok
D
AAYA YOV LY A I+
ks

Bait kedua: huruf qofiyah yang terdapat pada qofiyah < —iSels sebagai berikut:
Rowiy mugoyyad: ta’ (<)
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Ulalaz s a2 St Gl Bk # Uals B 550 ool 52K 123

S 1 < 0% @s PP 3 QLE’Dl
W | ey Hiathy Wl i | aslesan | (| ks
K 2 %}J—\S
Y
o/ ]/ AV YA/, yAY/RY /A RYRYAYAY .
b

Bait ketiga: huruf qofiyah yang terdapat pada qofiyah Glaa sebagai berikut:

Rowiy muthlaq: nun ()

Al-washal: alif ())

Ll 5Iad, d 500 308 L # U5 0 a5 4i ool

LWGsla | &l e K e Wllns | RIGaly | Al | aks
D5l

S /]l [/l I/ /1] /1]
ks

Bait keempat: huruf qofiyah yang terdapat pada qofiyah L 3ia sebagai berikut:
Rowiy muthlaq: mim (&)
Al-washal: alif (')

2. Harakat gafiyah; berikut perinciannya:

RIS s 55 68 S Ul #E &) s O e 1S 058 (A4

RIS | Hsblacppsal | @l | | &GS | B abkas| s e&A | mks
gl
I JAVAYRY) I/ VAV I S
@.Lm

Bait pertama; harakat yang terdapat pada qafiyah <3S i dipandang dalam analisa

harakat qafiyah;
Al-majra’: dlommah kaf (&)

b aSela 2UA) QB A2 ekl # Sl 1 e Sy 2 Cusey

Cah e la [ AN | aled el [ | law e [ SeShs | e Eusg ki
N AR, o)) N /1 /el g
L
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Bait kedua; harakat yang terdapat pada qafiyah <8 <S¢\ dipandang dalam analisa
harakat qafiyah;
At-tawyjiih: fathah fa’ (<)

Glolaz s a2 S Gl a3k, # Uals (i 5550 ool 353K 23

Gl | gupaiesy | Glads EARR Ol | KN | ek
Y
AV VAV VAV JAV/AY, 111 AYAVAYS
ok

Bait ketiga; harakat yang terdapat pada qafiyah Heh dipandang dalam analisa
harakat qafiyah;
Al-majra’: fathah nun (&)

LG a%, e 300 (38 e LU0 580 (a5 48 a0

LEIa | & d & SR Lty [ K ials | il | ks
g

N N /)] N, /) N
PR

Bait keempat; harakat yang terdapat pada qafiyah RERTES dipandang dalam analisa
harakat qafiyah;
Al-majra’: fathah mim (3).

3. Nama gafiyah; analisanya sebagai berikut:

RIS G 5 5l s 68 b Ul Rl G U e S 58 &4

RIS | e as | call | | Qigss | Jabgs| gLl ] mh

S VAVAVAY, I/ /Y, S 11/

Bait pertama
Bait Mutaraakib; pada bait ini dalam gafiyah (5538 &) terdapat tiga huruf hidup
yakni kaf, lam, dan kaf (4-J-&) diantara dua huruf mati berupa nun dan waw (s-0).
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Bait kedua

Bait Mutadaarik; pada bait ini dalam qafiyah (< <Sels) terdapat dua huruf hidup
yakni dua fa’ (—-<3) diantara dua huruf mati berupa fa’ dan ta’ (<-<3).

Glaliz 5250 1 aBhy # WAL (ia g5 ol coald 353 212

Gl | s 325U Sk G o I ceald 2508 22y ki
e
/o] YY) YAV, VAV, 11 YAYAYEY)
el
Bait ketiga

Bait Mutawaatir; pada bait ini dalam gafiyah (Ui'ﬁ) terdapat satu huruf hidup yakni
nun (0) diantara dua huruf mati berupa hamzah dan alif ()-¢).

LG Ha%, e 3800 (58 e LG5 580 (a5 48 s
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Bait keempat

Bait Mutakaawis; pada bait ini dalam qafiyah (1-2‘33“4) terdapat empat huruf hidup
yakni jim (z), hamzah (1), ta’ (<), dan mim (z) yang terletak diantara dua huruf mati
berupa kaf () dan alif (V).

Analisis dari Segi Makna
S G 5 ha (s 68 b U &) G s O e 48 055 K4
Gl Ciela ) B 2y Ykl #f Gl e (e s 2 Cuss
lalale; 230 (T Bty # GG 555l (o 4 A6 212

LB slad, d 500 308 Ll # Ll UYs 580 a5 41 ool
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Pada bait pertama, menjelaskan tentang hukum nun yang mati (di-sukun), itu ada
empat sebagaimana yang telah banyak diketahui.

Dalam bait ini, dijelaskan bahwa bacaan nun mati (yang disukun) ada empat, yaitu
izhar, idgham, iqlab, dan ikhfa’.

Dalam bab ini, dijelaskan bahwa idgham dibagi menjadi 2, yakni Idgham bi
Ghunnah dan Idgham bila Ghunnah.

KESIMPULAN

Analisis syair kitab Tanwir al-Qari’ bab Nun Sukun yang menggunakan bahar
Rajaz dari segi Ilmu Arudl ini ada beberapa yang sahih, dan ada beberapa yang fasid.
Dalam syair ini juga terdapat beberapa zihaf yang digunakan, antara lain; khabn, khazm,
Thayy, dan khabl. Dari segi ilmu Qawafi, syair dalam bab nun sukun ini dibagi menjadi
dua, yaitu bentuk Qawafi dan jenis qafiyah. Pada sisi bentuk Qawalfi, syair kitab Tanwir
al-Qari’ bab nun sukun ini menggunakan dua jenis huruf Qafiyah, yaitu Qar-Rawiy
(Rawiy Mutlak dan Rawiy Muqayyad) dan al-Wasl. Sedangkan di sisi harakat, dalam
syair ini terdapat dua jenis harakat qafiyah, yaitu al-majra dan al-tawjih. Adapun dari segi
nama qafiyah, pada syair ini terdapat tiga nama qofiyah yaitu: A/-Mutaraakib, Al-
Mutadaarib,dan Al-Mutawaatir.
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